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BAB I
KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu
Bahwasanya untuk membedakan dalam penelitian piemetika sengaja
peneliti mencantumkan penelitian terdahulu supagaunjukkan keaslian dalam
penelitian ini. Bahwa setelah membaca dan mengataktin penulisan buku dan
skripsi:

1. Moch. Kholili’, Dalam penelitiannya ia menemukan bahwasanya dalam
memaknai pembagian waris dua banding satu antiartala dan perempuan
memungkinkan untuk dilakukan ijtihad, hal ini diabkan hukum waris
termasuk bidangmu’amalah sehingga hukumnya memungkinkan untuk
mengalami perubahan. Disamping itu, keadilan hdrasdasarkan pada

realita sosial yang didasarkan pada pengamatanlegisiempiris-objektif.

" Moch Kholili, “Islam Dan Keadilan (Interpretasi Makna Waris Dua BandintuSntara Laki-
Laki Dan Perempuafi)Skripsi SiMalang: UIN, 2004).
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Penelitian ini merupakan studi kepustakaan yang famlamskan Al Quran
sebagai objek dalam penelitian dan metode yangdian adalamaudlu’iy
dengan melakukan pendekatan setamaatik Dalam penelitian ini, data yang
di dapatkan adalah katizakaranyang disebutkan dalam Al Quran selalu
beriringan dengan katantsa Hal ini menunjukkan bahwa antara seorang
laki-laki dan perempuan memiliki derajad yang sadaa merupakan bukti
dari kebenaran Islam yang telah mengangkat harkatndartabat manusia
khususnya perempuan.

2. Nur Kholis® dalam penelitannya menemukan bahwa dalam mewujudka
keadilan dan kemaslahatan dalam pembagian hartas ver Jatigono
dipengaruhi oleh dua faktor, yakni:pertama, faktor keadilan dalam
persamaan hak antara ahli waris laki-laki dan pptemn diman pembagian
harta waris di samaratakan atas dasar menghindddaitik internal dan
kecemburuan sosial antar ahli waksdua,faktor keyakinan terhadap adat
yang dijadikan sebagai pedoman dalam pembagiaa haris. Ketika terjadi
pertentangan antara nash dengan adat maka di #ahuldat karena mereka
memandang Al Quran haruslah di tafsiri sebagainmars yang terkandung
di dalamnya, yakni untuk kemaslahatan umat. Pémelini menggunakan
metode sosiologis empiris yang memfokouskan kajianpada fenomena
pebagian harta waris di Jatigono. Pendekatan yaggnakan adalah
deskriptif kualitatif yaitu bagiamana terjadinyangenpamgan dan mengapa
terjadi penyimpangan oleh masyarakat Jatigono datembagian harta

waris.

& Nur Kholis, ‘Fenomena Pembagian Harta Waris Di Desa Jatigono Kecamatan Kunir Kabupaten
Lumajang”, Skripsi SMalang: UIN, 2006).
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3. Martadinata®, Penelitian ini merupakan penelitian yuridis sosigdoyang
jenis penelitiannya kuantitatif, dalam hal ini sepa prosentase dari
masyarakat yang paham dan tidak paham masalah wslasn dan berapa
prosentase dari masyarakat yang memilih untuk mermgn hukum waris
Islam. Dalam penelitiannya menemukan bahwasanyaomtay masyarakat
desa Bunut Wetan belum memahami hukum waris teautaengenai sumber
hukum waris Islam yang mana sistem penbagiannyagasencara
kekeluargaan sehingga Hukum Waris Islam denganntega 2:1 masih
belum sepenuhnya mendapat simpati dari MasyarakautBNetan.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatagnunjukkan
bagaimana menginterpetasikan ayat waris, yakningiggg melihat makna
tekstual juga harus memperhatikan makna kontekstuphya keadilan dan
kemaslahatan bisa tercapai. Hal ini dikarenakandilkea dan kemaslahatan
dipengaruhi oleh setting sosial, ruang dan waktenehtian tersebut
memfokouskan pada pembagian harta waris saja akapi tdalam penelitian
kami memfokuskan pada pembagian harta peninggakamg ytidak hanya
dibagikan ketika pemilik harta meninggal sebaga@mnkonsep waris, akan tetapi
juga dibagikan sebelum pemilik harta meninggal yalengan jalan hibah dan
wasiat. Dari ini peneliti ingin mengembangkan dagkasigus membuktikan
apakah kemaslahatan dan keadilan bisa dicapai mlie$yarakat adat Dayak
khususnya di Desa Loksado yang kondisi sosialnges jeerbeda dengan kondisi
yang terjadi pada daerah yang terdiri dari komsnyang beragama Islam,

sedangkan masyarakat Desa Loksado adalah sekelamgsarakat yang terdiri

° Martadinata “Pemahaman Masyarakat Desa Bunut Wetan kec. Pakis kab.nlalantang
Hukum Waris Islam Dan Kecenderungan Penggunaanr§ia’ipsi S{Malang: UIN, 2005).
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dari bermacam agama, sehingga memunkinkan untuk wahkis tidak

mendapatkan harta peninggalan tersebut. Namun tejagli disini perbedaan
agama tidak menjadikan masalah dalam pembagiaa paninggalan. Untuk itu
peneliti ingin meneliti dengan mendapatkan datarsetangsung dari lapangan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhsyaeakat Dayak di Desa

Loksado dalam penerapan pembagian harta penimggala

B. Metode Pembagian Harta Peninggalan

Harta peninggalan adalah barang-barang warisan yditigggalkan
seseorany, hal ini meliputi seluruh jenis kepemilikan yangtimjgalkan
seseorang, baik berupa harta yang bergerak maupa yeng tidak bergerak.
Semua peninggalan itulah yang harus dibagikan lephll waris yang ada sesuai
dengan hak bagian yang harus mereka terima. Dalambggian harta
peninggalan terdapat beberapa metode, yakni demgdadui wasiat, hibghdan
waris
1. Konsep Wasiat

a. Pengertian Wasiat

Wasiat berasal dari bahasa Arab, yaWashiyyahyang menurut fikih
Islam ada beberapa pengerti#asiatmenurut bahasa mengandung beberapa arti
antara lain: menjadikan, menaruh belas kasihanpelsan, menyambung,
memerintahkan, mewajibkawashiyyahjuga bisa di artikamashiihah yang

artinya nasehat

9 DepDikBud,Op. Cit.,299.
' Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi MudlorKamus Kontemporer Arab-IndonesiéYogayakarta:
Multi Karya Grafika, 1998), 2022.



17

Imam Abu Hanifah mengartikan wasiat yaitu memberikasuatu sacara
sukarela yang pelaksanaannya ditangguhkan setelahya peristiwakematian
dari yang memberi wasiat baik sesuatu itu berupariggatau manfaat.

Imam Malik berpendapat bahwa wasiat merupakan spatikatan yang
mengharuskan penerima wasiat mempunyai hak sepeh#gta peninggalan
pewaris sepeninggalnya atau mengharuskan pergamilarsepertiga hak harta
peninggalan pewaris kepada si penerima wasiat sejggi pewaris.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan arti wasiat igdamberian hak kepada
seorang yang digantikan, berlakunya setelah ntati, meninggalnya orang yang
memberi wasiat.

b. Dasar Hukum Wasiat

Bedasarkan firman Allah dalam surat Al Bagarah 4$&182,
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Artinya: diwajibkan atas kamu, apabila seorang ditae kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggaliata yang banyak,
Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya raecaa'ruf, (ini
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwaekaVBarangsiapa
yang mengubah wasiat itu, setelah ia mendengaitiglka Sesungguhnya
dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahmssun§guhnya
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (Akaapi¢ Barangsiapa
khawatir terhadap orang yang Berwasiat itu, Berlbkuat sebelah atau
berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara merekka Kildaklah ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagiaMdnyayang.
(QS. Al Bagarah: 180-189)

2 Departemen Agama Republlik Indonesq. Cit.,27-28.
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Dalam Surat Al Maaidah ayat 106 dijelaskan seblbgakut:
_ c0 _ o~ A __ & _ < L. _ s _ _ .ﬁ,a wi’
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabilaabakeorang kamu
menghadapi kematian, sedang Dia akan berwasiat,aMandaklah

(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang addamara kamu.....” (QS.
Al Maaidah: 106Y’

Dalam surah Al Bagarah ayat 240,
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Artinya: dan orang-orang yang akan meninggal ddniantara kamu dan
meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat untukriiséerinya, (yaitu)
diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidakrdisypindah (dari
rumahnya). akan tetapi jika mereka pindah (senditgka tidak ada dosa
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) memkain mereka
berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan AN&ha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.(QS. Al Bagarah:2#0)

c. Rukun dan Syarat Wasiat®
Dalam wasiat terdapat empat rukun yaitu:
1) Ada orang yang berwasian(sh), dengan syarat:
a) Baligh (dewasa)
b) Agil (berakal sehat)

c) Bebas menyatakan kehendaknya

13 Departemen Agama Republlik Indoneskid., 125.

4 Departemen Agama Republlik Indoneskid., 240.

5 |dris Ramulyo, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dengan Kewarisan
Menurut Hukum Perdata (BW)Jakarta: Sinar Grafika, 2000). 109-110.
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d) Merupakan tindakan sukarela atau anetbdrru’)
e) Bukan seorang yang dibawah pengampuan
f) Beragama Islam
2) Adanya seorang atau badan hukum yang menerima twasisha-
lahu), dengan syarat:
a) Harus jelas diketahui orang atau badan tersebut
b) Ada pada waktu wasiat dinyatakan
c) Bukan tujuan kemaksiatan
3) Adanya sesuatu yang di wasiatkan, dengan syarat:
a) Dapat berlaku sebagai harta warisan baik bendaetacgnaupun
benda tidak bergerak, atau dapat menjadi objekmpjéj.
b) Benda itu sudah ada pada waktu di wasiatkan.
c) Hak milik benda benar-benar milik pewasiaiush).
d. Kadar Wasiat
Para ulama bersepakat bahwa orang yang meninggaldamwaris tidak
boleh memberikan wasiat lebih dari sepertiga hggamMengenai kebolehan
wasiat bagi orang yang tidak mempunyai ahli wagisgan jumlah yang lebih dari
sepertiga, menurt Malik dan Al Auza'i itu tidak bl sementara Abu Hanifah

membolehkat?.

6 Al-Fagih Abul Wahidin Muhammad,“Bidayatul Mujtahid Wannihayatul Mugtashid”,
diterjemahkan Imam Ghazalfnalisa Figih Para Mujtahid,(Jakarta: Pustaka Amani 2007).
369.
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2. Konsep Waris
a. Konsep Waris Menurut Hukum Islam
1) Pengertian Waris

Fara'idl adalah bentuk jamak dari katariidlah, artinya jatah tertentu
untuk ahli waris mayit yang telah ditetapkan. Relik bahasa menjelaskan bahwa
katafara’idl di ambil dari kataAl-Faradl yang artinya bagian atau jat&h.

llImu Fara’idl biasa juga disebut dengan nama lain, di antarainya i
Mawaarits fikin Mawaarits atau ilmuAl-Miiraats. Intinya sama, yakni pelajaran
tentangFara’idl.*®

Adapun penggunaan kataawaaritslebih melihat kepada yang menjadi
obyek hukum ini yaitu harta yang beralih kepada ealris yang masih hidup.
Sebab, katanawaaritsmerupakan bentuk plural dari katawrats yang berarti
maurutsyakni harta yang diwarisi. Dengan demikian maka kiata warits yang
dipergunakan dalam beberapa kitab merujuk kepaaiagoyang menerima harta
warisan itu, karena kataarits artinya adalah orang pewaris.

Dalam literatur hukum Indonesia, digunakan pulaebgpa nama yang
keseluruhannya mengambil dari bahasa Arab, yaituswaarisan, pusaka dan
hukum kewarisan. Yang menggunakan nama hukum waespandang kepada
orang yang berhak menerirtta.

Al-miiraats, dalam bahasa Arab adalah bemtugkshdardari katawaritsa-
yaritsu-irtsan-miiraatsan Maknanya menurut bahasa ialah berpindahnya sesuat
dari seseorang kepada orang lain, atau dari summm kkepada kaum laffi.

Sedangkan menurut istilaA]-miirats dikalangan ulama’ di artikan berpindahnya
hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepadavaérisnya yang masih

1 Abu Umar BasyirWarisan Belajar Mudah Hukum Waris Sesuai Syariat Isk8njo: Rumah
Dzikir, 2006), 25.

8 Abu Umar Basyiribid., 27.

19 Amir Syarifuddin,Hukum Kewarisan Islanfjakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2004), 6.

20 Abu Umar BasyirQOp. Cit, 28.
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hidup. Peninggalan bisa berupa harta (uang), taatal, apa saja yang menjadi
hak milik legal secara syart.

2) Dasar Hukum Waris Islam

Syariat Islam menetapkan aturan waris dengan befang sangat teratur
dan adil. Di dalamnya ditetapkan hak kepemilikartenbagi setiap manusia, baik
laki-laki maupun perempuan dengan cara yang le§ghariat Islam juga
menetapkan hak pemindahan kepemilikan seseoranglaesneninggal dunia
kepada ahli warisnya, dari seluruh kerabat dan bmysa tanpa membedakan
antara laki-laki dan perempuan, besar atau kecil.

Al-Qur'an menjelaskan dan merinci secara detailumikukum yang
berkaitan dengan hak kewarisan tanpa mengabaikirsé@rang pun. Bagian
yang harus diterima semuanya dijelaskan sesuai dkidn nasab terhadap
pewaris, apakah dia sebagai anak, ayah, istri, iskakek, ibu, paman, cucu, atau
bahkan hanya sebatas saudara seayah atau seibu.

Oleh karena itu, Al-Qur'an merupakan acuan utankaimudan penentuan
pembagian waris, sedangkan ketetapan tentang leamarang diambil dari hadits
Rasulullah saw. dan ijma’' para ulama sangat sedikapat dikatakan bahwa
dalam hukum dan syariat Islam sedikit sekali ayl@QAr'an yang merinci suatu
hukum secara detail dan rinci, kecuali hukum wamiisHal demikian disebabkan
kewarisan merupakan salah satu bentuk kepemililany yegal dan dibenarkan
Allah SWT. Di samping bahwa harta merupakan tonggsiegak kehidupan baik

bagi individu maupun kelompok masyarakat.

2L Abu Umar Basyirjbid., 29.
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a) Al-Quran

Al Quran Surah An Nisa ayat 7 penegasan bahwa-ldki dan
perempuan dapat mewaris dan ditegaskan denganasepanhg sama berupa:
bagian laki-laki ada bagian warisan dari apa yatiggfjalkan ibu bapaknya dan
kerabat-kerabatnya, da bagi wanita ada bagian avadari apa yang ditinggalkan
oleh ibu bapaknya dan kerabat-kerabatnya pula.

Allah SWT dengan tegas menghilangkan bentuk kezalipang biasa
menimpa dua jenis manusia lemah, yakni wanita daak-anak. Allah SWT
menyantuni keduanya dengan rahmat dan kearifan-dgréa dengan penuh
keadilan, yakni dengan mengembalikan hak waris kaesecara penuh. Dalam
ayat tersebut Allah dengan keadilan-Nya memberta waris secara imbang,
tanpa membedakan antara yang kecil dan yang begataki ataupun wanita.
Juga tanpa membedakan bagian mereka yang banygiumaedikit, maupun
pewaris itu rela atau tidak rela, yang pasti hakisveelah Allah tetapkan bagi
kerabat pewaris karena hubungan nasab. Sementaraisdi lain Allah
membatalkan hak saling mewarisi di antara kaum imusfang disebabkan
persaudaraan dan hijrah. Meskipun demikian, ayaeleit tidaklah secara rinci

dan detail menjelaskan jumlah besar-kecilnya haksweara kerabat

PR P

I3 L Laal L5 05 3NT o105 5 LS Eoal Jie )
z > g - /Q/:“/,,Z - %7« S2E PN
D) Loy e Lanad 78 51 ke 5 L Z503N15 01 W3]
Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian daairta peninggalan Ibu-
Bapak dan kerabat-kerabatnya. Dan bagi wanita akidagian (pula) dari

harta peninggalan lbu-Bapak dan kerabat-kerabatBgik sedikit atau
banyak menurut bagian yang Telah ditentGkan

22 Departemen Agama Republlik Indones@p. Cit.,78



Dalam Al Quran Surah An Nisa Ayat 11 diatur pulargehan anak
dengan tiga garis hukum, perolehan ibu bapak demigangaris hukum serta

penegasan tentang permasalahan wasiat dan hutaayisi
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Artinya: Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pegiaa pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak letakasdengan bagahian
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu seraupesempuan lebih
dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari haateyyditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, Maka ia mempeselgdro harta. dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnyarsepm dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempurgmaak; jika orang
yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwanish ibu-bapanya
(saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yangninggal itu
mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapgagresam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudahutip@asiat yang ia
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentaagg tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di ameneka yang lebih
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ke&etadari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijais.

Ditegaskan pula dalam Al Qur'an Surah An Nisa dyalang mana ayat
tersebut mengatur perolehan duda dengan dua gakisnfy soal Wasiat dan

hutang. Perolehan janda dengan dua garis hukurhwssaat dan hutang dan

3 Departemen Agama Republlik Indonediac. Cit.,78



24

perolehan saudara-saudara dalam Kadhlat?* dengan dua garis hukum, soal

wasiat dan hutarfg

Ol o "d):)'@']ui")-j ol v—‘sv-)j B L;:i’;é-}}—ésd/}
P Zoesd 5503 it e G L BT e 55 2 30
DLl o B8 i o BBF L T 2

)‘LG-’\_)W}’W)*";&': (‘—‘=fLM«3:‘f j

| b 4 (,_zsu
T’—’i 28

| ‘4—1—‘==UJ,~ &)qua u’-’

- Bfow

S AEh g as . AL A o SALT U
. W K 25 6 T 5 ~ - f 3
G Aeed Jlas 28 (03 9l G (o5 Aoy Smy e o

- P
@ )ﬂ“l @ ..]

Artinya: dan bagimu (suami-suami) seperdua datiahgaing ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyaala jika isteri-isterimu
itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperengrathdrta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mefriat atau (dan)
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoledresmpat harta yang
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anaka jlamu mempunyai
anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapanhdatd yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu bizat @an) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, balkk-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidaknggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seilja)satau seorang
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masisgignaari kedua
jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika ssatshudara seibu itu
lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalanyg ysapertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atawdaé dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepadawatls). (Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at r-benar dari
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penya’

24 Kalalah lalah: seseorang mati yang tidak meninggalkan dgmlanak
%5 3ajuti Tholib,Hukum Kewarisan Islam di Indones{dakarta: Sinar Grafika,2002). 4
%6 Departemen Agama Republlik Indonesq. Cit.,79
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Dalam Al Quran Surat An Nisa ayat 33 mengatur nesag mawalli
seseorang yang mendapat harta peninggalan dargtoesnya, dari kerabat-
kerabatnya, dari saudara seperjanjiannya, sertatgeragar pembagian harta

tersebut dilaksanakan.
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Artinya: bagi tiap-tiap harta peninggalan daritagrang ditinggalkan ibu
bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-psnga. dan (jika ada)
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia denugzneka, Maka
berilah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnwh Allenyaksikan
segala sesudtl

Demikian dalam Al Quran surat An Nisa ayat 176 eramgkan
mengenai artkalalah dan mengatur mengenai perolehan saudara-saudara da

kalalah
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Artinya: mereka meminta fatwa kepadamu (tentangal&h)[387].

Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentaalglah (yaitu): jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyak @aa mempunyai
saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang pgantp seperdua
dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranyag ydaki-laki

mempusakai (seluruh harta saudara perempuan)igjiidlak mempunyai
anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orsiada bagi keduanya
dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yamgninggal. dan jika
mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saad@aki dan perempuan,
Maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyakdgen dua orang

2" Departemen Agama Republlik Indoneslhid., 83.
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saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum irpad@mu, supaya
kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui sesgeslaattt.

Ayat-ayat tentang kewarisan tersebut diatas meaipdetentuan Allah
secara Umum menyangkut siapa-siapa saja yang metjhdvaris berdasarkan
hubungan kekerabatan seperti: ayah, ibu, anak, saaiara, ataupun karena
hubungan perkawinan (suami/isteri). Selain darep&djuga menentukan tentang
berapa besar bagian masing-masing ahli waris dagkdd apa saja yang
dilakukan sebelum menentukan harta peninggalannevearu dikatakan sebagai
harta warisan (terlebih dahulu menyelesaikan waseataris dan membayarkan
hutang pewaris).

Allah SWT telah menegaskan melalui 3 ayat (QS. AsaMyat 11, 12,
176) dan merinci setiap ahli waris yang berhak kimhenerimanya . ayat-ayat
tersebut juga dengan gamblang menjelaskan dan enesyarat-syarat serta
keadaan orang yang berhak mendapatkan warisan rdag-orang yang tidak
berhak mendapatkannya. Selain itu, juga menjelakkadaan setiap ahli waris,
kapan ia menerima bagiannya secara tertentu, deankpula ia menerimanya
secara 'ashababh.

Perlu kita ketahui bahwa ketiga ayat tersebut nakap asas ilmu faraid,
di dalamnya berisi aturan dan tata cara yang bed®ndengan hak dan
pembagian waris secara lengkap. Oleh sebab itupgorsmng dianugerahi
pengetahuan dan hafal ayat-ayat tersebut akan tebdah mengetahui bagian

setiap ahli waris, sekaligus mengenali hikmah ANaimg Maha Bijaksana itu.

%8 Departemen Agama Republlik Indoneshid., 83
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b) Hadits
Sebagaimana sumber hukum Islam yang kedua yaknbuxsiah atau
Hadits. Dalam hal waris juga telah di perjelas bmgaa tentang hukum-hukum

waris Islam sebagaimana yang telah di ajarkan Regulullah SAW.

LAl (il ) et Alagade &) Lo d) Jou 5 J&E Ji e 0 e

e G S5 U T3 i (i U
Artinya: Ibnu Abbas r.a. berkata, Rasuullah SAWshbda, “berikanlah
bagian harta warisan kepada ahlinya, selebihnyaraipukkan bagi laki-
laki yang paling dekat”. (HR. Bukhori dan Muslith)

Hadits diatas menjelaskan sebagaimana dianjurkapey#agian waris
itu ketika sampai pada waktunya, dah hendaknya pgrab waris itu dibagikan
lebih besar terhadap ahli waris laki-laki sebagadhdihat dari tanggungjawab

yang dipikul oleh seorang laki-laki lebih besaripatda seorang perempuan.

(o) il il o) Ty iy e el ) ) dselee O R
6 W G ALKS | Xl oY) Ay (il 45 W " alug adde Al La

oAl ol 5 Mea bl
Artinya: dari Ibnu Mas’ud r.a. tentang (bagian wan) anak perempuan,
cucu perempuan dan anak laki-laki dan saudara peram Maka Nabi
SAW menetapkan, “bagi anak perempuan seperdua, prreimmpuan dari
anak laki-laki seperenam sebagai genapnya duagaedan sisanya untuk
saudara perempuan”. (HR. Bukhdfi)

Absall Ul 13 " QB alis anle ) s () e e Al oa )y Ll e

uuau.l‘“\éu;m} ‘J}‘J}:\i °\jJ ”::._\J:B
Artinya: dari Jabir r.a. bahwa Nabi SAW bersabdapdbila telah
menangis anak yang lahir, maka ia menjadi ahlisva(HR. Abu Dawud
dan dianggap shahih oleh Ibnu Hibb4n)

2 Hadits Bukhori ke 2153, Merujuk kepada Shahih Bukhori, Al Ingamuddin Ahmad bin
Abdul Lathif Az Zabidi,Ringkasan Shahih Bukha(Bandung: Mizan, 2002), 895

30 Al Imam Zainuddin Ahmad bin Abdul Lathif Az ZabidLoc. Cit.,895.

31 Hadits ke 2960, Abi Dawud Sulaiman bin Asyats AssajstaaBijnan Abi Dawud Juz,l|
(Beirut: Dar El Fikr, 2003), 18
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Sebagaimana ditegaskan oleh hadits diatas, bahysas@p orangtua
yang memiliki anak maka kelak anak itu pula yangvarsi dari hartanya, baik

laki-laki maupun perempuan.

Bl Jas alug gle ) Lo () O Legie d) () 4 e 8300 03l 0
Ols AaA ol aaiiay Toluillg aghy sl ol cal Leilsd 040 A 13) GaAld)

oo 0 385 25 J5
Artinya: dari Abu Buraidah dari ayahnya r.a. bahavgs “Nabi SAW,
telah menetapkan bagian seperenam untuk neneklapdibawahnya
tidak ada ibu (ibu sang mayit)’. (HR. Abu Dawud ddlasa’i. Hadits
shahsi)gm menurut Ibnu Khuzaimah, Ibnu Jarud dan diem oleh lbnu
Ady)*~

ade &) Lo ) ) UAS 5 G die il iy Gl ) Olke e
coled Ty Gls M0l Gl M OLEs $45) e e (e (Cile (30 ) O 2l Gl

o gy "Handa AW ALY B g ¢ aled TG Gl AN AL St e
i 5 Ol yae (e () Guaall A4l 55 9 5 ((sa ) daiia 5 Ay )Y gaanl
4_‘9 "&’A:_‘é }j -‘»\_1)"
Artinya: Dari Imran bin Husain r.a. berkata, “sewgalaki-laki datang
menghadap Nabi SAW dan berkata, ‘sesungguhnya khafaki dari
anakku laki-laki (cucu laki-laki dari anak laki-idkkelah meninggal dunia,
berapakah bagianku dari harta warisnya?’ RasululahV bersabda, “
kamu mendapatkan seperenam” setelah laki-lakietpdding, Nab SAW
memanggilnya dan bersabda “kamu mendapatkan seperdainnya”.
Ketika laki-laki itu berpaling beliau memanggilnyadan bersabda,
“sesungguhnya seperenam lainnya itu sebagai makbagimu”. (HR.
Ahmad dan Imam empat dan di anggap shahih menurotidii. Dari
riwvayat Hasan Al Bashri dari Imran ada yang merigata dia tidak
mendengar dariny®)

Hadits diatas menjelaskan tentang bagian dari kaleek cucu laki-laki,
yakni telah di tetapkan bagiannya adalah 1/6 datahpeninggalan.
3) Rukun dan Syarat-syarat Waris
Dalam syari’at Islam, rukun dan syarat berfunggukrmenentukan sah

dan batalnya suatu perbuatan

32 Hadits ke 2895, Abi Dawudbid., 12-13.
33 Hadits ke 2896, Abi Dawudbid., 13.
% Ensiklopedi Hukum Islam, 1999:1510
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a) Rukun Pembagian Waris

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan batiwakun adalah

sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya suatujpake

Ada beberapa rukun yang harus dipenuhi dalam peabagaris. Rukun

pembagian waris tersebut ada ffya

(1) Muwarrits, yaitu orang yang mewariskan hartanya atau mayigya
meninggalkan hartanya.

(2) Al-Warits atau ahli waris, yaitu orang yang dinyatakan memypu
hubungan kekerabatan baik karena hubungan darah sgbab
perkawinan atau sebab memerdekakan budak.

(3) Al- Mauruts atau Al-Mirats, yaitu harta peninggalan si mayit setelah
dikurangi biaya perawatan jenazah, pelunasan hwangelaksanaan
wasiat.

b) Syarat Pembagian Waris

Berdasarkan rukun pembagian waris di atas Zainddidmenyebutkan

ada tiga macam syaratal pelaksanaan hukum kewarisan Islam yaitu:

a) Adanya kepastian meninggalnyanuwarrist atau orang yang
mempunyai harta baik secara hakiki maupun secauaniu
Yang dimaksud dengan meninggalnya pewaris baik raebakiki
ataupun secara hukum ialah bahwa seseorang telainggal dan
diketahui oleh seluruh ahli warisnya atau sebagiamn mereka, atau
vonis yang ditetapkan hakim terhadap seseorang tydak diketahui

lagi keberadaannya. Sebagai contoh, orang yangndhilgang

% Hasbiyallah, Belajar Mudah IImu WarigBandung: PT. Remaja Rosdakarya 2007), 12.
% Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesi@akarta: Sinar Grafika, 2006), 113.
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keadaannya tidak diketahui lagi secara pasti, gghinhakim
memvonisnya sebagai orang yang telah meninggal

b) Kepastian hidupnyaal warits ketika muwarrits meninggal dunia

sehingga pemindahan hak kepemilikan dari pewarigshieepada ahli
waris yang secara syariat benar-benar masih heklmgb orang yang
sudah mati tidak memiliki hak untuk mewarisi

c) Diketahui sebab-sebab status masing-masing ahisw@alam hal ini

posisi para ahli waris hendaklah diketahui secaaatip misalnya
suami, istri, kerabat, dan sebagainya, sehinggabagimmengetahui
dengan pasti jumlah bagian yang harus diberikarad@pmasing-
masing ahli waris. Sebab, dalam hukum waris perdoedmuh-
dekatnya kekerabatan akan membedakan jumlah yateginth.
Misalnya, kita tidak cukup hanya mengatakan bates@crang adalah
saudara sang pewaris. Akan tetapi harus dinyatagakah ia sebagai
saudara kandung, saudara seayah, atau saudaraMeielta masing-
masing mempunyai hukum bagian, ada yang berhaknmemnvarisan
karena sebagai ahlul furudh, ada yang karena 'abhadda yang
terhalang hingga tidak mendapatkan warisan (mahgdrja ada yang
tidak terhalang.

Kepastian meninggalnyanuwarrits dan kepastian masih hidupnys
warits menjadi pedoman untuk menetapkan peristiva petalesa hukum
kewarisan Islam.

2) Sebab-Sebab Kewarisan

Ada tiga sebab yang menjadikan seseorang mendapadkavaris:
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a) Kerabat hakiki (yang ada ikatan nasab), seperti kedua orangatuek,
saudara, paman, dan seterusnya.

b) Pernikahan, yaitu terjadinya akad nikah secara legal (syaaltara
seorang laki-laki dan perempuan, sekalipun beluau aidak terjadi
hubungan intim (bersanggama) antar keduanya. Adppumkahan yang
batil atau rusak, tidak bisa menjadi sebab untukdapatkan hak waris.

c) Al-Wala, yaitu kekerabatan karena sebab hukum. Disebuat yaa al-
itgi dan wala an-ni'mah. Yang menjadi penyebabladd&enikmatan
pembebasan budak yang dilakukan seseorang. Makendal! ini orang
yang membebaskannya mendapat kenikmatan berupeakekan (ikatan)
yang dinamakan wala al-'itgi. Orang yang membebaskadak berarti
telah mengembalikan kebebasan dan jati diri sesgasabagai manusia.
Karena itu Allah SWT menganugerahkan kepadanya mawarisi
terhadap budak yang dibebaskan, bila budak itk tdemiliki ahli waris
yang hakiki, baik adanya kekerabatan (nasab) atakptena adanya tali
pernikahan.

3) Sebab-sebab Hilangnya Hak Kewarisan
Sebab-sebab hilangnya kewarisan ada tiga macatu; yai
a) Hamba atau perbudakan.

Seorang hamba tidak mendapatkan pusaka dari seeluarganya yang
meninggal dunia selama ia masih berstatus budakalSeegala sesuatu yang
dimiliki budak, secara langsung menjadi milik tuganBaik budak itu sebagai
ginnun (budak murni), mudabbar (budak yang telatyatakan merdeka jika

tuannya meninggal), atau mukatab (budak yang tetenjalankan perjanjian
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pembebasan dengan tuannya, dengan persyaratandisemakati kedua belah
pihak). Sehingga, semua jenis budak merupakan pgngdak untuk mewarisi
dan hak untuk diwarisi disebabkan mereka tidak maygi hak milik.

Dalam Al-Qur’an disebutkan dalam surat An Nahl ag&t

s PRI EERP
Q;Q;/@J.c)}n_gﬁgjlul.,\& ..... &

Artinya:”...Hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapbertindak terhadap
sesuatupun..®

Hasbiyallah berpendapat bahwasanya Islam sangagangmkan agar
setiap budak itu dimerdekakan. Penyebab mengapakbumd terhalang hak
warisnya adalah bukan karena status kemanusiaaselyagai budak, tetapi
karena budak dianggap tidak memiliki kecakapan rdamaelakukan perbuatan
hukun®®,

b) Pembunuhan

Pembunuhan menghalangi seseorang untuk mendapzkaya sebagai
ahli waris. Hal ini berdasarkan pada sabda Rasiull

e G e S8 ol O Gl e S (o Sl B &) Gl S WS

e ) o i) Jsw 5 0o B o 0o e G e (il Sad e

Artinya: Telah bercerita kepada kami Muhammad biomRi telah

mengabarkan kepada kami Laits bin Said dari IshagAbi Farwah dari

Ibnu Syihab dari Himaid bin Abdurrahman bin ‘Aufrd@&bu Hurairah

dari Rasulullah SAW. Beliau bersaba: “tidak berhhkgi seorag

pembunuh untuk mempusak&i”

Ada perbedaan di kalangan fugaha tentang penefjgnanpembunuhan.

Misalnya, mazhab Hanafi menentukan bahwa pembunuiiang dapat

3" Departemen Agama Republlik Indonesq. Cit.,275
% HasbiyallahOp. Cit.,34.

% Hadits Tirmidzi ke 2109. Nasihuddin Al AlbarRingkasan Shahih Muslinjjakarta: Pustaka
Azzam, 2007), 635.
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menggugurkan hak waris adalah semua jenis pemborydrey wajib membayar
kafarat.

Mazhab Maliki berpendapat, hanya pembunuhan yasendaja atau yang
direncanakan yang dapat menggugurkan hak warishaaklambali berpendapat
bahwa pembunuhan yang dinyatakan sebagai pengbaguwvaris adalah setiap
jenis pembunuhan yang mengharuskan pelakunya dghshmembayar diyat,
atau membayar kafarat. Selain itu tidak tergolagtzagai penggugur hak waris.

Sedangkan menurut mazhab Syafi'i, pembunuhan desegala cara dan
macamnya tetap menjadi penggugur hak waris, sekalipanya memberikan
kesaksian palsu dalam pelaksanaan hukuman rajaay hkahkan hanya
membenarkan kesaksian para saksi lain dalam pela&sajishash atau hukuman
mati pada umumnya.

c) Perbedaan Agama

Dalam KHI* disebutkan bahwa perbedaan agama menghalangraegeo
untuk mendapatkan haknya sebagai ahli waris. Habéndasarkan pada sabda

Rasulullah:

RN AL & Y ;dlﬁexuj@smgm;\ﬂ\ o) dde Al sy B oAbl e

e gala ALl AR & 1Y
Artinya: dari Usamah bin Zaid r.a. bahwasanya N&BW bersabda, “Orang
Muslim tidak mewarisi harta orang Kafir dan orangfiK tidak mewarisi harta
orang Muslim”. (HR. Bukhari Muslim$!

Sebagaimana ditegaskan dalam hadits Rasulullabsdiabhwa seorang
Muslim tidak menerima warisan dari yang bukan Muslidan yang bukan

Muslim tidak menerima warisan dari orang MuslimriDeadits tersebut diketahui

40 KHI Pasal 171. ¢ “Ahli waris adalah orang pada saat meriirdygaa mempunyai hubungan
darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragamadahtidak terhalang karena
hokum untuk menjadi ahli waris”

1 Hadits Shahih Muslim ke 997, Nasihuddin Al AlbaBjp. Cit.697.
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bahwa hubungan kerabat yang beda agama dalam [srdg@hidupan sehari-ahri
berbeda dengan urusan keagamaan, terlebih masadeini&an.

Demikian dipertegas lagi dengan Hadits Riwayat Inddrmad,

Y " Al g adle Al Lo Al J g ) JB I Lagie di) () e ol dilae G

A )Y gaaal ol g5 <" file Jal
Artinya: dari Abdullah bin Umar r.a. berkata, Rasladh SAW bersabda,
“keluarga yang berlainan agama tidak bisa salingvamisi satu dari yang lain.”
(HR. Ahmad, Imam empat dan Tirmid”ﬁ)

Sulaiman Rasjid menyebutkan dalam kitab Figih Islaenghalang
kewarisan ada empat faktor sebagaimana sebab-teli@dangnya kewarisan
yang telah disebutkan di atas dengan menambainketad. Orang yang keluar
dari agama islam tidak mendapat pusaka dari kedungegyang masih memeluk
Islam, ataupun sebalikn{fa
b. Konsep Waris Menurut Hukum Adat

Dalam lapangan Hukum Waris Adat dengan mudah déipatjukkannya
kesatuan dan berbagai jenis model pembagian waalamd Hukum Adat
Indonesia, dapat disusun aturan-aturan pokok daras-asas yang
pemberlakuannya sangat umum. Akan tetapi tidak tddisasun satu kesatuan
aturan yang mana setiap lingkungan memiliki lingkugum masing-masing.

Dalam hukum adat istilah waris lebih luas artingai érti asalnya, sebab
terjadinya waris tidak saja setelah adanya yangimggal dunia tetapi selagi

masih hidupnya orang yang akan meninggalkan haatasgpat mewariskan

kepada warisnya.

42 Hadits Tirmidzi ke-2108, . Nasihuddin Al AlbarRingkasan Shahih Sunan Tirmid@lakarta:
Pustaka Azzam, 2006), 634.

43 Sulaiman RasjidFigih Islam (Hukum Figih Islam)Bandung: Sinar Baru Algensindo, , 2007),
351.
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1) Pengertian Waris

Hukum waris adat atau ada yang menyebutnya dengieumhadat waris
adalah hukum adat yang pada pokoknya mengatur nggntarang yang
meninggalkan harta atau memberikan hartanya (Pg\wéiarta waris (Warisan),
waris (Ahli waris dan bukan ahli waris) serta pepggan dan penerusan harta
waris dari pewaris kepada warisnya.

Untuk mengetahui secara mendalam, berikut ini kexkak pendapat dari
para ahli hukum adat, sebagai berikut:

Menurut Ter Haar BZN, Hukum waris adat itu melipaturan-aturan
hukum yang bertalian dengan proses dari abad ke ydorag menarik perhatian,
ialah proses penerusan dan peralihan kekayaan iahatiem immateriel dari
turunan keturunannya

Menurut Soepomo, Hukum adat waris memuat peratpeaaturan yang
mengatur proses meneruskan serta mengoperkan Hzaeagy yang tidak
terwujud benda (immateriele goederen) dari satuegesn ke generasi
selanjutnyd’?.

Menurut Soerojo Wignyodipoero, Hukum adat waris imél norma-
norma hukum yang menetapkan harta kekayaan batk iyateriil yang manakah
dari seseorang yang dapat diserahkan kepada katurya serta sekaligus juga

mengatur saat, cara dan proses peralihdfinya

4 Sifat Hukum Waris Adat http://www.shvoong.com/social-sciences/sociology/2026%38-s
hukum-waris-adat/. Diakses pada tanggal 19 September 2040 12.54 WIB, Dikutp dari
buku Ter Haar BZN

4 Tamakiran S, Asas-asas Hukum Waris Menurut Tiga Sistem HuK@andung: CV. Pionir
Jaya, 1992), 62.

“8 Sifat Hukum Waris AdaOp. Cit.,dikutip dari buku Soerojo Wignyodpoero, 1985, 161
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Menurut Iman Sudiyat, Hukum waris adat meliputi ratuaturan dan
keputusan-keputusan hukum vyang bertalian dengarsepropenerus atau
pengoperan dan peralihan /perpindahan harta kekayesderiil dan immateriil
dari generasi ke generasi.

Menurut Hilman Hadikusuma menyatakan bahwasanyarhukaris adat
adalah hukum adat yang memuat garis-garis ketertergang sistim dan azas-
azas hukum waris tentang warisan, pewaris dan seatés cara bagaimana harta
warisan itu dialihkan penguasaan dan pemilikannyai gewaris kepada
waris.Dari beberapa pendapat di atas terdapat dtesamaan bahwa, hukum
waris adat yang mengatur penerusan dan pengopenda Wwaris dari suatu
generasi keturunannt/a

Hal ini menunjukkan dalam hukum adat untuk terjgdinpewarisan
haruslah memenuhi 4 unsur pokok, yaitu:

1. adanya Pewaris

2. adanya Harta Waris

3. adanya ahli Waris; dan

4. Penerusan dan Pengoperan harta waris.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hukum adais adalah
aturan-aturan hukum adat yang mengatur tentangrbaga harta peninggalan /
harta warisan dapat diteruskan kepada waris daatusgenerasi kegenerasi
berikutnya.

2) Sistem Waris Dalam Hukum Adat
Dalam hukum adat ini para ahli waris tidak dapaerdukan, karena di

berbagai daerah terdapat macam-macam jenis kegalrar Menurut tata tertib

sanak dan hukum waris adat dapat dif&gi:

“7 Sifat Hukum Waris Adatbid., dikutip dari buku Hilman Hadikusumah, 1983, 19.
8 Tamakiran SOp. Cit.,62



37

a) Waris Parental (berdasarkan orangtua)

Dalam aturan waris parental, yang berhak meneriarvéahwaris ialah
semua anak-anak baik laki-laki maupun perempuagatepembagian sama rata.
Apabila yang meninggal itu tidak mempunyai anakkanharta benda bersama
jatuh paa yang masih hidup dan bila kedua-duanyainggal dan tanpa
meninggalkan anak, maka harta benda bersama iih jetpada famili kedua
belah pihak. Apabila salah satu meninggal dengamnggakan anak, maka harta
asal jatuh pada famili yang tertua dari yang megah@orangtua si mayit). Kalau
yang tertua tidak ada atau telah meninggal makaltarfatuh pada ahli waris dari
kedua orangtua tersebut (saudara laki-laki).

b) Waris Patrilineal (pihak bapak)

Dalam sistem waris Patrilineal yang berhak menerimga waris ini
hanyalah anak laki-laki, kalau salah satu meninggagan tidak meninggalkan
anak laki-laki, maka bagian warisan itu jatuh pddkek (ayah dari yang
meninggal). Kalau kakek tidak ada, maka yang berhalarisi adalah saudara
laki-laki dari yang meninggal.

c) Waris Materinial (pihak ibu)

Sedangkan sistem waris Materinial yang berhak mmaeharta waris
adalah semua anak dari ibu, jika yang meninggamgumaka yang berhak
mewarisi adalah saudara istri beserta anak-ana&kaer

Harta waris bisa dibagi setelah pewaris meninggaliad kepada semua
ahli warisnya hal ini kepada anak-anaknya baik-laki maupun perempuan
secara merata, atau harta waris bisa juga tidakgikbn kepada ahli warisnya

yakni berupa:
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a) Mayorat, artinya sistem pewarisan dimana anak deyang menjadi ahli
waris. Mayorat ini dapat berupa:

(1) Mayorat perempuan, yaitu sistem kewarisan dimarsk gerempuan

tertualah yang menjadi ahli waris.

(2) Mayorat laki-laki, yaitu sistem kewarisan dimanaalanlaki-laki

tertualah yang menjadi ahli waris.

b) Kolektip, artinya sistem kewarisan dimana hartaagasdimiliki bersama,
yaitu dimiliki oleh keluarga di dalam arti kerat§gmili).

c) Individual, yaitu harta warisan dapat dibagi-bagp#&da para waris dan
dapat menjadi hak milik pribadi sehingga dapat keétan transaksi
apapun terhadap harta warisan tersebut, sisterwidodi ini terdapat
dalam BW atau hukum perdata dan KHI (kompilasi imksiam}.

Hukum waris adat di Indonesia mempunyai corak da-sifat yang khas
bangsa yang berbefia Sebab perbedaannya terletak pada latar belakany a
pikiran bangsa Indonesia yang berfalsafah Pancasitmyan masyarakat yang
bhineka tunggal ika. Latar belakang itu pada dasaatdalah kehidupan bersama
yang bersifat tolong-menolong guna mewujudkan dataknaian di dalam hidup.

3) Sifat Hukum Waris Adat
Menyimpang dari hukum Eropa Barat yang individuediiberalistis,

hukum adat mempunyai corak-corak berikut

49 Dewa, Hukum Adat Waris http://dewaarka.wordpress.com/2009/07/22/hukum-adat-waris/.
Diakses pada tanggal 11 September 2010 pukul 21.35 WITA.

%0 pengertian dan Istilah Hukum Waris Adathttp://www.shvoong.com/humanities/theory-
criticism/2026207-pengertian-dan-istilah-hukum-waris/. kisés Pada tanggal 19 september
2010, pukul 12.57 WIB.

®L sifat Hukum Waris Adat http://www.shvoong.com/social-sciences/sociology/20262z8-
hukum-waris-adat/. Diakses pada tanggal 19 September @i 12.54 WIB, Dikutp dari
buku Soepomo, 1965 : him.107
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Mempunyai sifat kebersamaacoMmmunagl yang kuat, artinya manusia
menurut hukum adat merupakan makhluk dalam ikatmalsyarakatan
yang erat, rasa kebersamaan yang erat, rasa kela@isaneliputi seluruh
lapangan hukum adat.

Mempunyai corak magisch-religieus, yang berhubungan dengan
pandangan hidup alam Indonesia.

Sistem hukum itu diliputi oleh pikiran-pikiran sarbkonkrit, artinya
hukum adat sangat memperhatikan banyaknya dan abgrulangnya
perhubungan-perhubungan hidupyang konkrit. Sistimkum adat
mempergunakan jenis bentuk perhubungan hukum yanga skonkrit
(misalnya bagaimana keadaan teman-teman semaslyapakhubungan
jual (pemindahan) pada perjanjian tentang tands), ds

Hukum adat mempunyai sifat yang sangeual artinya perhubungan-
perhubungan hukum dianggap hanya terjadi oleh kadéatapkan dengan
suatu ikatan yang dapat dilihat (tanda yang kedimatHukum adat sebagai
hukum tak tertulis dibentuk dan diselenggarakarh géetusan-putusan
daripara penyelenggara hukum dalam masyarakaty ymttama-tama
para hakim dalam tata hukum gubernemen HindiarBleladan dalam
tata-hukum daerah-daerah swapraja dan selanjutaya kepala desa

dalam lapisan bawahyang luas dari masyarakat desa
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4) Ahli Waris Menurut Hukum Adat

a) Ahli waris keibuar?

Yang dimaksud dengan masyarakat keibuan ialah masta yang
anggota-anggotanya menarik garis keturunan melgaris ibu. Masyarakat
keibuan ini disebut masyarakanilateral yang berarti menarik garis keturunan
melalui satu pihak, dalam hal ini melalui garis.ibu

b) Ahli waris kebapaati

Masyarakat kebapaan adalah masyarakat yang anggota@narik garis
keturunan melalui garis bapak. Seperti halnya nraggh keibuan, masyarakat
kebapaan ini juga bisa dikatakan masyarakdateral yang berarti menarik garis
keturunan melalui satu pihak, dalam hal ini melghiiis bapak.

Dalam masyarakat kebapaan biasanya hanyalah akidkkayang yang
menjadi ahli waris. Oleh karenanya anak perempuang\sudah kawin secara
jujuran>® sudah dilepaskannya dari klan keluarganya seriérempuan tidak lagi
merupakan ahliwaris dari orangtuanya sendiri.

c) Ahli waris keibu-bapaai

Ahli waris keibu-bapaan atau bisa dikatakan mayatrakilateral ini
merupakan sistem waris yang digunakan oleh masgatedibu-bapaan. Yaitu
masyarakat yang anggotanya menarik garis keturaredalui kedua belah pihak
yakni pihak ibu dan pihak bapak. Hal ini ada duacana pertama,masyarakat

yang strukturnya berdasarkan keluar¢f@dua, masyarakat yang strukturnya

%2 Tamakiran Sibid., 65.

53 Tamakiran Sibid., 68.

* perkawinan dimana perempuan dilepaskan dari klannya dmasdkkan ke dalam klan
suaminya dengan membayar jujur. Jadi dengan dibayarjuyanaka status si wanita pindah ke
dalam klan suaminya. TamakiraniBid., 68

% Tamakiran Sibid., 71.
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berdasarkan rumpun yang sebetulnya merupakan kesgiing mempunyai nilai
sosial yang terdiri dari banyak keluarga.

Sistem bilateral ini memberi hak dan kewajiban yaagna pada ibu,
bapak, anak laki-laki maupun anak perempuan. Ddlakum waris ini berarti
bahwa terlepas daripada keadaan khusus, yakni diraaak laki-laki dan anak
perempuan sama-sama menjadi ahli waris dari orang&) ataupun janda dan
duda masih juga dalam pertimbangan untuk mewarisi.

d) Anak Tiri

Anak tiri yang menjadi anggota keluarga ayah abautirinya mempunyai
hak dan kewajiban dengan anggota-anggota keluamg hain. Tetapi anak tiri
mendapat penghasilan dan bagian dari harta penamgbapak tiri yang diberikan
kepada ibu kandungnya sebagai nafkah j&hda

Anak tiri yang diangkat menjadi anak oleh ayamya (di Kalimantan,
Minahasa) berhak atas peninggalan ayah tiri yamparegkatnya.

e) Janda atau Duda

Seorang janda pada dasarnya bukan ahli waris. aidasarkan pada
pangkal pikiran hukum adat bahwa istri sebagai@taar, tidak mempunyai hak
sebagai waris, akan tetapi sebagai istri ia benh@kdapat nafkah hidup dari harta
peninggalan, selama ia memerlukannya.

Sesungguhnya kedudukan janda atau duda sebagavaaigi dipengaruhi
oleh sistem kekerabatan dari masyarakat yang hkgkstan dan bentuk

perkawinan yang berlaku diantara mereka.

* Soerojo WignjodipoeroPengantar dan Asas-Asas Hukum Adg@lakarta: Gunung Agung,
1995), 189.
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Berpedoman pada putusan Mahkamah Agung Tanggap2miloer 1960,
nomor 302K/SIP/1960 mengenai seorang perempuan sangat beralasan.aKaren
jika diingat bahwa dalam kehidupan berumah tanggami istri hidup secara
bersama-sama baik dalam suka maupun duka, yang akara menimbulkan
adanya hubungan lahir maupun batin yang begitunygmatintara suami istri
tersebut, yang melebihi hubungan kekeluargaan ansalmami dan saudara-
saudaranya, atau istri dan saudara-saudaranyanggehsudah sepantasnya jika
seorang janda atau duda diberi bagian atas waalsaarhum istri atau suaminya.
c. Konsep Waris Menurut Kompilasi Hukum Islam

Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini meskipun oleh bartkygihak tidak
diakui sebagai hukum perundang-undangan, namunkgaela di berbagai
peradilan Agama telah bersepakat untuk menjadikasepagai pedoman dalam
berperkara di pengadilan. Dengan demikian Kompildakum Islam dalam
bidang kewarisan telah menjadi buku hukum di leraljagradilan Agama. Kalau
dulu hukum kewarisan itu berada dalam kitab-kitéithfyang tersusun dalam
bentuk buku ajaran, maka saat ini kompilasi tersésdah tertuang dalam format
perundang-undangan.

Kompilasi Hukum Islam yang mengatur kewarisan terdari 23 pasal

dari pasal 171 sampai dengan pasal 193.

" Kesimpulan Putusan Mahkamah Agung Tanggal 2 Nopember 1960, r&fiaK/SIP/1960,
"Hukum adat di seluruh Indonesia perihal warisan mengenai spgoarempuan dapat
dirumuskan sedemikian rupa, bahwa seorang janda perempadun selrupakan ahli waris
terhadap barang asal suaminya, dalam arti bahwa sekuneamgkya dari barang asal itu
sebagian harus tetap berada di tangan janda, sepanjang peKuidiip secara pantas sampai
ia meninggal dunia atau kawin lagi, sedang di beberapaaldadir Indonesia, disampinng
penentuan ini mungkin dalam hal barang-barang warisan adalavatemat banyak kekayaan,
si janda perempuan berhak atas sebagian dari barang-baeaisgn seperti seorang anak
kandung dari si peninggal warisan”.
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Dalam Kompilasi Hukum Islam telah dijelaskan bepargyengertian

istilah-istilah tentang waris. Diantaranya pengertientang Hukum Kewarisan,

Pewaris, Ahli Waris, Harta Peninggalan, Harta Warjsdalam Bab | Ketentuan

Umum Pasal 171, sebagai berikut

Yang dimaksud dengan:

a.

Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tenp@ngindahan
hak pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewarignamtukan siapa-
siapa yang berhak menjadi ahli waris dan beraps&abaga masing-
masing.

Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalrya wng
dinyatakan meninggal berdasarkan putusan Pengaditragama
Islam, meninggalkan ahli waris dan harta peninggala

Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggaladomempunyai
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengarripeh&ragama
Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk meajald waris.

Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalka @ewaris baik
yang berupa harta benda yang menjadi miliknya mataik-haknya.
Harta warisan adalah harta bawaan ditambah bagimalta bersama
ssetelah digunakan untuk keperluan pewaris selaak#t sampai
meninggalnya, biaya penurusan jenazah (tajhiz), bpgaran utang
dan pemberian untuk kerafat

Dalam Bab Il dijelaskan dalam Pasal 172 tentangtitds ahli waris,

sebagai berikut: “Ahli waris dipandang beragamanmslapabila diketahui dari

Kartu Identitas atau pengakuan atau amalan ataak&es, sedangkan bagi bayi

yang baru lahir atau anak yang belum dewasa, b@@gaenurut ayahnya atau

lingkungannya®.

Seorang ahli waris akan terhalang hak warisnys&etisebabkan oleh

faktor-faktor tertentu yang dianggap menghalangi Wwaris itu baginya, baik hal

itu disengaja maupun tidak sengaja setelah merkagutusan Hakim dan

mempunyai kekuatan hukum tetap. Yang mana hal tetstelah ditegaskan

dalam KHI Pasal 173 sebagai berikut:

*Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hisam
(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008), cet. I, 117-118.
9 KHI, Ibid., 119
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Seorang terhalang menjadi ahli waris apabila depgdémsan Hakim yang

telah mempunyai kekuatan hukum tetap, dihukum learen

a. Dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membuatah
menganiaya berat pada pewaris.

b. Dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukagaoleran bahwa
pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang dmandangan
hukuman 5 tahun penjara atau hukuman yang lebafher

Dalam KHI telah disebutkan beberapa golongan yaeripak mendapat
warisan sebagaimana telah di sebutkan dalam Pagayakni:

1) Kelompok ahli waris terdiri dari:
a. Menurut hubungan darah:
- Golongan laki-laki terdiri dari: ayah, anak lakkiasaudara laki-
laki, paman dn kakek
- Golongan perempuan terdiri dari: ibu, anak perempsaudara
perempuan dan nenek
b. Menurut hubungan perkawinan terdiri dari duda denal@.
2) Apabila semua ahi waris ada, maka yang berhak npamdsarisan
hanya: anak, ayah, ibu, janda atau dtida

Ahli waris sebagaimana disebutkan dalam KHI, méinilbeberapa
tanggungan terhadap pewaris yang meninggalkanngpasda meninggal dunia,
termasuk menyelesaikan tanggungjawab yang beluperiehi oleh pewaris
semasa hidupnya serta berkewajiban dalam pengurisagzah. Hal ini
disebutkan dalam Pasal 175 sebagai berikut:

1) Kewajiban ahli waris terhadap pewaris adalah:

a. Mengurus dan menyelesaikan sampai pemakaman jesalesai.

b. Menyelesaikan baik utang-utang berupa pengobatargwatan
termasuk kewajiban pewarus maupun menagih piutang.

c. Menyelesaikan wasiat pewaris.

d. Membagi harta warisan diantara ahli waris yang &lerh

2) Tanggung jawab ahli waris terhadap utang atau kbamjpewaris

hanya terbatas pada jumlah atau nilai harta pealaggy&”.

Pasal 176 mengatur tentang bagian anak dalam lsamarbaik dalam
keadaan sendiri atau bersama telah sejalan dengan Ad Quran yang

rumusannya ada dalam ilnfara’id.

80 KHI, Loc. Cit., 119
1 KHI, Ibid., 119-120
2 KHI, Loc. Cit.
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Pasal 177 tentang bagian ayah, berbunyi: “Ayah meaid sepertiga
bagian bila pewaris tidak meninggalkan anak, bia @anak, ayah mendapat
seperenam bagia?”

Pasall78 penjelasan tentang bagian ibu.

1) Ibu mendapat seperenam bagian bila ada anak atsaidara atau
lebih. Bila tidak ada anak atau dua orang saudia labih maka ia
mendapat sepertiga bagian.

2) Ibu mendapat sepertiga bagian dari sisa sesudatbilialeh janda atau
duda bila bersama-sama dengan &yah

3. Konsep Hibah
a. Pengertian Hibah

Hibah berasal dari katass-bass -La 5 -2 -85 yang berarti pemberian
tanpa imbalaff. Selanjutnya kata hibah dimaksudkan sebagai tamiadtau
perbuatan memberikan sesuatu kepada orang baigebkauta atau selain harta

Hibah ialah pemberian dari seseorang kepada omang atau menurut
istilah syara’ hibah adalah memberikan hak memaigsuatu kepada orang lain
dengan tanpa mengharap imb&fan

Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang merupakan hukumngadigunakan
oleh orang muslim Indonesia meyebutkan pada P&dahuiruf g, hibah adalah
pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpéimbari seseorang kepada
orang lain yang masih hidup untuk dimifiki

Dari beberapa pengertian di atas hibah merupakamingahan

kepemilikan atas harta dari seseorang kepada tmangetika masih hidup tanpa

mengharapkan imbalan atau pahala, yang dilakukagahgab dan gabul.

83 KHI, Ibid., 121.

%4 KHI, Loc. Cit.

% Atabik Ali, Op. Cit, 1963

% |dris RamulyoOp. Cit, 116.
7 KHI, Op. Cit.,118.
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Hibah berbeda dengan wasiat ataupun waris. Hibasjatvdan waris
sama-sama membahas mengenai perpindahan hak naiksaatu harta pada
orang lain, akan tetapi diantara ketiganya memiliki-ciri khusus yang
menjadikannya berbeda satu sama lainnya.

Hibah merupakan tindakan pengalihan hak milik eastu harta yang
dilakukan semasa hidup kepada orang yang dikehemditk si pemberi hibah
dan dilakukan seketika itu (tanpa menunggu si penhifgah meninggal).

Islam sangat menganjurkan untuk saling memberi tdiong menolong
kepada sesama muslim. Hal ini dimaksudkan agatidireng-orang muslim akan
timbul rasa saling menyayangi dan mengasihi.

b. Dasar Hukum Hibah

Dalam al-qur'an Allah berfirmarbahwa seorang muslim tidak akan
sampai pada kebajikan yang sempurna sebelum digberd@an apa yang dia
disenangi kepada orang lain. Dalam Surat Ali Imagat 92,

2o oy BOB b e had Gy 54 L Tdad 55 211,068 ]
Artinya :"Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kighsn (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kantai. cdan apa saja yang
kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetah’t?i*ﬁy

Hal ini juga dijelaskan dalam firman Allah pada &ukl Bagarah ayat

177:

%8 Departemen Agama Republik Indone, Cit.,75.
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Artinya: dan memberikan harta yang dicintainyaddsp kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlulemntolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) haahaya. ..’

Dalam hibah ada dua poin yang hendak dicapartama dengan
memberikan harta pada orang lain akan menimbulkesana keakraban dan
saling menyayangi antara sesama manusia. Mempdrebaingan silaturrahmi
antara sesama muslim merupakan salah satu ajassnaalglam.Kedug yang
ingin dicapai dalam hibah adalah terbentuknya skatja sama dalam berbuat
baik

c. Rukun Hibah

Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayatul Mujtahid meyt&ln bahwa rukun
hibah ada tiga yaitu

1. Orang yang menghibahkan at@uwahib

2. Orang yang menerima hibah a@tmawhub lah

3. Pemberiannya atau perbutan hibah atau disebutieganal-hibah’

Ada sebagiarfugaha menambahkan bahwasanya ljab dan Qabul dalam
hibah hal ini diwajibkaft.

d. Syarat Hibah

Hibah mensyaratkan adanya pihak pemberi hibahkpitesmerima hibah
dan barang yang dihibahkan.

1) Syarat-syarat Pemberi Hibah @l-wahib)

Ulama’ berbeda pendapat dalam menetapkan syarat dagahib.

Menurut Ulama’ Hanfiyah syaral-wahib sebagai berikut:

%9 Departemen Agama Republik Indonesis., 27.

0 Ibnu Rusyd,“Bidayatul Mujtahid Wannihayatul Mugqtashid’diteriemahkan Imam Ghazali,
Analisa Figih Para MujtahidJakarta: Pustaka Amani, 2007), 346

" Ibnu RusydJbid., 351.
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a) Orang merdeka

b) Orang yang mempunyai akal yang sehat (tidak gila)

c) Orang yang telah dewasa dan mampu untuk membetanfesta

d) Pemberi hibah adalah pemilik dari harta yang akhibahkari?

Ulama’ Malikiyyah menetapkan syarat-wahib adalah ahlan li at-
tabarru’ orang yang berhak untuk berderma atau bersedé&day dimaksud
ahli tabarru’ adalah

a) Orang merdeka

b) Bukan orang yang banyak hutang

¢) Orang yang mempunyai akal yang sehat

d) Islam

e) Bukan seorang isteri, jika harta yang dihibahkariebibi dari 1/3

harta, kerena seorang isteri ketika menghibahkata hmaelebihi 1/3
harta harus mendapat izin dari suami

f) Bukan orang sakit yang sudah mendekati kematiaarasyni berlaku

jika harta yang dihibahkan melebihil/3. Jika mehghkan melebihi
1/3 maka harus mendapatkan persetujuan ahli waris

Ulama’ Syafiiyyah mensyaratkanal-wahib adalah pemilik yang
sebenarnya dari harta yang dihibahkan, orang yaempak membelanjakan
hartanya. Selain tersebut, syaafwahib adalah sama halnya syarat orang yang
sah melakukan transaksi jual beli. Ulama’ Hanabifabnsyaratkaral-wahib

adalah orang yang boleh membelanjakan hartanya.

2 Ibnu RusydJbid., 351-352.
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Berdasarkan pendapat para ulama’ di atas, dapaikdsuatu kesimpulan,
bahwa pada dasarnya syaabtvahibadalah:

a) Pemilik dari harta yang dihibahkan

b) Orang yang tidak dibatasi haknya untuk membelanjdleatanya

c) Orang yang cakap dalam bertindak menurut hukum

2) Syarat-syarat Penerima Hibah @l-mawhub lah)

Syaratal mawhub lah menurut ulama’ Hanafiyah tidak disyaratkan
seperti halnyavahib, menurut mereka harta yang dihibahkan kepada keek
hukumnya sah. Menurut ulama Hanabilah syatatmawhub lahadalah orang
yang berhak untuk membelanjakan harta. Sedangkamaul Syafi'iyyah
mensyaratkaml mawhub lahadalah orang yang mempunyai hak untuk memiliki
barang.

Sayyid Sabig mengemukan bahwa syatanawhub lahtidak diharuskan
sepertiwahib. Tentang syaradl mawhub lalmenurut beliau haruslah orang yang
benar-benar ada pada waktu hibah dilakukan. dlkenawhub lahsaat hibah
berlangsung dalam kondisi masih kecil atau gilakanyang menerima hibah
adalah wali dari sal mawhub lah

3) Syarat-syarat Barang yang Dihibahkan él-mawhub)

Al-mawhubdisyaratkan adalaft:

a) Benda itu ada wujudnya.
b) Bisa diserahkan.
c) Benda itu milik orang yang memberi.

d) Tidak bersifat umum yang tidak dapat atau tidak gkimdibagi.

3 |dris Ramulyo, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dengan Kewarisan
Menurut Hukum Perdata (BW)Jakarta: Sinar Grafika, 2000). 119.
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e) Benda yang di hibahkan itu berupa harta yang ad& dan
harganya. Tidak sah barang-barabg terlarang ateamhaeperti
bangkai, babi, darah. Alkohol dan Ilain-lain. Ini mngakan
pendapat Hanafi.

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i setiap yang bdigral sah

untuk dihibahkan.

C. Suku Dayak
1. Gambaran Umum Tentang Suku Dayak

Dayak merupakan sebutan bagi penduduk asli puldimiatan. Pulau
kalimantan terbagi berdasarkan wilayah Adminidtnging mengatur wilayahnya
masing-masing terdiri dari: Kalimantan Timur ibu t&oya Samarinda,
Kalimantan Selatan dengan ibu kotanya Banjarmasalimantan Tengah ibu
kotanya Palangka Raya, dan Kalimantan Barat ibark@t Pontianak.

Kelompok Suku Dayak, terbagi lagi dalam sub-sulustdng kurang lebih
jumlahnya 405 sub (menurut J. U. Lontaan, 1975)siMgmasing sub suku
Dayak di pulau Kalimantan mempunyai adat istiadamn thudaya yang mirip,
merujuk kepada sosiologi kemasyarakatannya danegedm adat istiadat,
budaya, maupun bahasa yang khas. Masa lalu maayamakg kini disebut suku
Dayak, mendiami daerah pesisir pantai dan sungegasui tiap-tiap pemukiman
merekd*.

Etnis Dayak Kalimantan menurut seorang antropalddi Lontaan, 1975
dalam Bukunya Hukum Adat dan Adat Istiadat KalinaanBarat, terdiri dari 6

suku besar dan 405 sub suku kecil, yang menyebaseldiruh Kalimantan.

Kuatnya arus urbanisasi yang membawa pengaruh Idariseperti melayu

" Seni Tradisional Dayak, http://id.wikipedia.org/wikiteTradisional_Dayak#Sejarah, di

akses pada tanggal 29 September 2010 pukul 08.04 WIB.
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menyebabkan mereka menyingkir semakin jauh ke pedal dan perbukitan di
seluruh daerah Kalimantan.

Mereka menyebut dirinya dengan kelompok yang bedesasuatu daerah
berdasarkan nama sungai, nama pahlawan, nama alasetlagainya. Misalnya
suku Iban asal katanya dasan (dalam bahasa kayan, ivan = pengembara)
demikian juga menurut sumber yang lainnya bahwaekamenyebut dirinya
dengan nama suku Batang Lupar, karena berasadudagai Batang Lupar, daerah
perbatasan Kalimantan Barat dengan Serawak, Mala$siku Mualang, diambil
dari nama seorang tokoh yang disegani (Manok Sadalgago) di Tampun Juah
dan nama tersebut diabadikan menjadi sebuah naala samgai Ketungau di
daerah Kabupaten Sintang (karena suatu peristimmakdmudian dijadikan nama
suku Dayak Mualang. Dayak Bukit (Kanayatn/Ahe) katadari Bukit/gunung
Bawang. Demikian juga asal usul Dayak Kayan, Kanfidkmambaloh, Kenyah,
Benuag, Ngaju dan lain-lain, yang mempunyai latelalkang sejarah sendiri-
sendiri.

Namun ada juga suku Dayak yang tidak mengetahuialsagy usul nama
sukunya. Nama "Dayak" atau "Daya" adalah naksonim(nama yang bukan
diberikan oleh mayarakat itu sendiri) dan bukan aandonim (nama yang
diberikan oleh masyarakat itu sendiri). Kata Dapekasal dari kata Daya” yang
artinya hulu, untuk menyebutkan masyarakat yanggah di pedalaman atau
perhuluan Kalimantan umumnya dan Kalimantan Bakaisksnya, (walaupun
kini banyak masyarakat Dayak yang telah bermukimkalia kabupaten dan
propinsi) yang mempunyai kemiripan adat istiadah daudaya dan masih

memegang teguh tradisinya.
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Suku Dayak hidup terpencar-pencar di seluruh whagalimantan dalam
rentang waktu yang lama, mereka harus menyebar loseme sungai-sungai
hingga ke hilir dan kemudian mendiami pesisir pi{alimantan. Suku ini terdiri
atas beberapa suku yang masing-masing memilikiddfa perilaku berbeda.

Agama asli suku Dayak di Kalimantan adald&aharingan yang
merupakan agama asli yang lahir dari budaya setesep&lum bangsa Indonesia
mengenal agama pertama yakni Hindu. Karena Hinldh teeyebar luas di dunia
terutama Indonesia dan lebih dikenal luas, jikaadibngkan dengan agama suku
Dayak, maka AgamKaharingandikategorikan ke cabang agama Hindu.

Suku Dayak pernah membangun sebuah kerajaan. Dabatisi lisan
Dayak, sering disebut "Nansarunai Usak Jawa”, yaebuah kerajaan Dayak
Nansarunai yang hancur oleh Majapahit, yang dipegkkn terjadi antara tahun
1309-1389. Kejadian tersebut mengakibatkan sukwiaB#grdesak dan terpencar,
sebagian masuk daerah pedalaman. Arus besar Imgakuerjadi pada saat
pengaruh Islam yang berasala dari kerajaan Demadatm@ masuknya para
pedagang Melayu sekitar tahun 1608.

Tidak hanya dari nusantara, bangsa-bangsa lain hegdatangan ke
Kalimantan. Bangsa Tionghoa diperkirakan mulai wigt&e Kalimantan pada
masa Dinasti Ming tahun 1368-1643. Dari manuskephbruf kanji disebutkan
bahwa kota yang pertama di kunjungi adalah Banjsinma etapi masih belum
jelas apakah bangsa Tionghoa datang pada era Bejarrdibawah hegemoni
Majapabhit) atau di era Islam.

Kedatangan bangsa Tionghoa tidak mengakibatkannakipan penduduk

Dayak dan tidak memiliki pengaruh langsung karesmagsung karena mereka
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hanya berdagang, terutama dengan kerajaan Banganjarmasin. Mereka tidak
langsung berniaga dengan orang Dayak. Peninggalagsh Tionghoa masih
disimpan oleh sebagian suku Dayak seperti piringawen, belanga (guci) dan
peralatan keramik.

Sejak awal abad V bangsa Tionghoa telah sampaiatimiéntan. Pada
abad XV Raja Yung Lo mengirim sebuah angkatan pehaesar ke selatan
(termasuk Nusantara) di bawah pimpinan Chang Hbo, kiembali ke Tiongkok
pada tahun 1407, setelah sebelumnya singgah ke, Jéalisnantan, Malaka,
Manila dan Solok. Pada tahun 1750, Sultan Mempameherima orang-orang
Tionghoa (dari Brunei) yang sedang mencari emasan@@orang Tionghoa
tersebut membawa juga barang dagangan diantarangacsutera, barang pecah
belah seperti piring, cangkir, mangkok dan guci.

Masyarakat Dayak masih memegang teguh kepercayaamidmenya,
mereka percaya setiap tempat-tempat tertentu adgupsanya, yang mereka
sebut: Jubata, Petara, Ala Taala, Penompa daralainuntuk sebutan Tuhan
yang tertinggi, kemudian mereka masih mempunyaigpasa lain dibawah
kekuasaan Tuhan tertingginya: misalnya: Puyang Gdbayak mualang) adalah
penguasa tanah, Raja Juata (penguasa Air), Kama 'gemnguasa Darat), Jobata,
Apet Kuyan'gh (Dayak Mali) dan lain-lain. Bagi meaeyang masih memegang
teguh kepercayaan dinamisme nya dan budaya asiygjamereka memisahkan
diri masuk semakin jauh kepedalaman.

Untuk mengatur daerah tersebut maka tokoh orancaymelang di
percayakan masyarakat setempat diangkat menjadingematau diberi gelar

Penembahan(istilah yang dibawa pendatang untuk menyebut iegail )
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penembaharini hidup mandiri dalam suatu wilayah kekuasaanbgedasarkan

komposisi agama yang dianut sekitar pusat pembentaya, dan cenderung
mempertahankan wilayah tersebut. Namun ada kalgeysmbahantersebut

menyatakan tunduk terhadap kerajaan dari daeramyasademi keamanan
ataupun perluasan kekuasaan.

Kepala suku mempunyai kekuasaan atas ketu-ketuahrpajang. Kepala
suku mewakili rakyatnya dalam segala ha yang berudengan pemerintah atau
dalam urusan-urusan antar d8sBalam melaksanakan adat suku dayak, ada dua
aliran yaitu:

a. Tersilah kepada Keduniawian (Hukum Adat)

Hukum adat ini berlaku dalam perkara kriminal, @&tiklan
pergaulan masyarakat. Hukum adat juga mengadilikaper yang
berhubungan dengan kemasyarakatan misalnya: masaldh benda,
pusaka, perkimpoian, perceraian, ketentuan ahliiswanasalah anak
dalam perceraian, milik perpantangan, hak-haktatzeh.

b. Tersilah kepada Agama

Hukum Adat yang tersilah kepada Agama menghukumpaspun
yang telah menghina dan mencemarkan hal-hal yarimibengan dengan
kepercayaan masyarakat, misalnya: merusak kubuanggar adat negeri
ketika upacara adat, melanggar adat ditempat orameahirkan,
melanggar adat pada saat pengobatan orang sakiisakgangantoho
(rumah kecil tempat pujaan), berzina dengan saudssezina dengan

ibu/bapak, berzina dengan sepupu dan lain-lain.

5 Yekti Maunati, Identitas DayakKomodifikasi dan Politik KebudayadiYogyakarta: LKiS,
2004), 87
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Masyarakat Dayak yang pindah ke agama Islam atawpauny telah
menikah dengan pendatang Melayu disebut den8§anganan atau masuk
senganafmasuk Laut, dan kini mereka mengklaim dirinya dengsebutan
Melayu. Mereka mengangkat salah satu tokoh yangekaesegani baik dari
ethnisnya maupun pendatang yang seagama dan memnpkagsmatik di
kalangannya, sebagai pemimpin kampungnya atau pamiwilayah yang
mereka segani.

2. Umat Islam di Kalangan Suku Dayak

Adapun segelintir masyarakat Dayak yang telah magakna Islam oleh
karena perkawinan lebih banyak meniru gaya hidupda&ng yang dianggap
telah mempunyai peradaban maju karena banyak bemgah dengan dunia luar.
Dan sesuai perkembangannya maka masuklah para namsiodan misi
kristiani/nasrani ke pedalaman. Pada umumnya malsgaiDayak yang pindah
agama Islam dianggap oleh suku dayak sama dengannseiayu. Suku Dayak
yang masih asli (memegang teguh kepercayaan nemstang) di masa lalu,
hingga mereka berusaha menguatkan perbedaan, aykil glang masuk Islam
(karena Perkawinan dengan suku Melayu) memperbimattliri sebagai suku
melayu.banyak yang lupa akan identitas sebagai gagak mulai dari agama
barunya dan aturan keterikatan dengan adat istigalatSetelah penduduk
pendatang di pesisir berasimilasi dengan suku Dayakg pindah(lewat
perkawinan dengan suku melayu) ke Agama Islam,agaftam lebih identik
dengan suku melayu dan agama Kkristiani atau keysaoadinamisme lebih

identik dengan suku Dayak.sejalan terjadinya udzsii ke kalimantan,
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menyebabkan semakin banyak di kunjungi pendatan$g baekal maupun
nusantara lainnya.

Sebagian besar suku Dayak yang memeluk Islam tidgk mengakui
dirinya sebagai orang Dayak, tapi menyebut dirisghagai orang Melayu atau
orang Banjar. Sedangkan orang Dayak yang menolaknagislam kembali
menyusuri sungai, masuk ke pedalaman di Kalimafitangah, bermukim di
daerah-daerah Kayu Tangi, Amuntai, Margasari, Watamandit, Labuan Lawas
dan Watang Balangan. Sebagain lagi terus terdesakiknrimba. Orang Dayak
pemeluk Islam kebanyakan berada di Kalimantan &elatlan sebagian
Kotawaringin, salah seorang Sultan Kesultanan Bawgng terkenal adalah
Lambung Mangkurat sebenarnya adalah seorang DayeKaifyan atau Ot
Danum)

3. Sistem Waris Adat Dayak

Pada dasarnya tidak ada hukum yang mengatur tesistegn waris pada
masyarakat Suku Dayak. Hukum adat waris pada malsgDayak menganut
sistem pewarisan individual yang merupakan maswarailateral (parental),
karena pada sistem pewarisan ini mengutamakanrpaessahak antara ahli waris
baik itu laki-laki ataupun perempuan, anak yangugermaupun anak yang
termuda, kecuali bagian anak yang memelihara ocsangt lebih banyak
bagiannya dari anak-anak lain.

Demikian proses pewarisan dalam masyarakat SukalDagya dua cara:

a. Dengan cara penunjukan
Pada saat pewaris masih hidup ada kalanya peweldh melakukan

pembagian harta warisan dengan cara penunjukard&epesing-masing ahli
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waris untuk mendapatkan bagiannya. Pembagian heatisan ini dilakukan
dalam suasana kekeluargaan dan musyawarah ataskdasiunan serta dalam
suasana damai.

Apabila harta benda si pewaris telah dibagi-bagikeywada ahli warisnya
berarti pada saat itu telah terjadi penguasaankdpamilikan harta kekayaan si
pewaris oleh ahli waris walaupun belum sepenuhPgabuatan ini baru dapat
dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh waris setsighewaris meninggal dunia.

b. Dengan Cara Wasiat (Pesan)

Dalam masyarakat adat Dayak, ada kalanya seorangrige karena
sakitnya sudah parah dan merasa tidak ada haragiaimituk hidup, lalu berpesan
kepada ahli warisnya bahwa yang berhak untuk mesgmmmah pangkalan
(rumah orangtua) adalah anaknya yang merawat aggurus si pewaris dari

masa hidup sampai si pewaris meninggal dunia.



